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ABSTRAK

Desa Wisata ‘Kampung Wayang’ Kepuhsari merupakan desa wisata yang
mengunggulkan tatah sungging wayang kulit dengan kualitas ukiran yang halus
dan pewarnaan yang tajam. Wisatawan yang berkunjung di desa wisata ini dapat
melakukan kegiatan belajar menatah sungging wayang kulit dan belanja produk
wayang kulit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemasaran Desa Wisata
‘Kampung Wayang’ Kepuhsari yang digunakan dalam mengembangkan desa
wisata.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisis
teori bauran pemasaran 7P yaitu produk, harga, promosi, orang, bukti fisik,
saluran distribusi/tempat, dan proses. Data diperoleh dengan wawancara,
observasi, catatan, dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik pemasaran yang
dilakukan oleh desa wisata ‘Kampung Wayang’ Kepuhsari menggunakan teori
bauran pemasaran (marketing mix \ Dengan menggunakan teori bauran
pemasaran 7P dapat meningkatkan j Kbipjungan wisatawan dan peningkatan
jual beli produk dari desa wisata. P N O

jumlah wisatawan yang me

Kata kunci: Desa
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ABSTRACT

The ‘Kampung Wayang’ Kepuhsari tourism village is a tourist village that
features leather puppet carving with fine carving quality and sharp coloring.
Tourists visiting this tourist village can can do learning activities to carve leather
puppets and shop for leather puppet products. The purpose of this study was to
find out the marketing of the ‘Kampung Wayang' Kepuhsari tourism village which
is used in developing a tourist village.

This study uses a descriptive qualitative method with an analysis of the 7P
marketing mix theory namely product, price, promotion, people, physical
evidence, place, and process. Data were obtained by interviews, observations,
notes, and documentation.

The results of this study indicate that marketing practices carried out by
the tourist village of 'Kampung Wayang' Kepuhsari use the 7P marketing mix
theory. Using the 7P marketing mix theory can increase the number of tourist
visits and increase the sale and p ase of products from tourist villages.
Developments in tourist villag eviden
changed over the past fouryye

Keywords: Tourism
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Negara Indonesia adalah negara yang mempunyai banyak destinasi
wisat dari wisata alam sampai wisata seni dan budaya. Keanekaragaman
itu kemudian berkembang dikehidupan masyarakat. Kearifan lokal
menjadi suatu bentuk dari budaya tersebut. Kearifan lokal sendiri
didefinisikan menjadi suatu kekayaan budaya yang mengandung kebijakan
hidup. Kearifan lokal adalah tata nilai dari suatu perilaku hidup dalam

masyarakat lokal yang saling berinteraksi dengan lingkungan tempat

mereka tinggal. i kal diajarkan dan diwariskan secara turun

temurun dalam bgptu atau tak benda seperti kesenian, sastra,

a Tengah memiliki

adalah salah satu kota

wilayah Wonogiri yaitu desa—wiSata ‘Kampung Wayang’ Kepuhsari,
Manyaran. Desa wisata ‘Kampung Wayang’® Kepuhsari, Manyaran ini
termasuk salah satu contoh pariwisata seni yang berada di Kabupaten
Wonogiri. Desa wisata ini menjadi obyek wisata yang dikembangkan oleh
pemerintah kabupaten Wonogiri karena potensi utama pada sektor wisata
seni budaya yaitu kesenian pembuatan wayang kulit. (Data eksekutif
kabupaten Wonogiri 2017:17)

Berdasarkan Undang-Undang No 10 tahun 2009 tentang
Pariwisata. Pariwisata adalah berbagai kegiatan wisata dengan didukung
oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,

pengusaha, dan pemerintah. Sektor pariwisata menjadi salah satu pencipta
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devisa yang besar sehingga pemerintah berusaha untuk meningkatkan
pariwisata tersebut seperti memberikan dana berupa dana desa untuk
kebijaksanaan pembangunan pariwisata. (Bafadhal, 2020: 3)

Desa wisata merupakan objek wisata dari pedesaan yang
menawarkan atraksi wisata, menyediakan akomodasi, dan fasilitas
pendukung lainnya. Desa wisata menjadi pariwisata dengan karateristik
alam dan budaya yang unik yang dapat menjadi daya tarik untuk
wisatawan. Melalui desa wisata, wisatawan tidak sekedar menikmati
atraksi yang ditawarkan saja, namun dapat belajar dan mengenal tentang
karakteristik masyarakat setempat (Novitaningtyas, 2020: 3). Adanya desa

wisata memberikan keuntungan bagi masyarakat sekitar untuk

meningkatkan pendapatan meféka..Desa wisata menjadi suatu produk

aF—fesa wisata menciptakan
)7 garuhi oleh tiga faktor

Tpetesaan aEmp

kedua lingkuhgan| di pe

- -g - \ p
berbagai jenis po epertie Ao
daerah pedesaan y an ekonomi yang relative

hadapi per
lambat, hingga pemanfaatan da

potensi ekonomi, sosial, dan budaya
masyarakat lokal secara optimal merupakan relativ rasional dalam
pengembangan pariwisata pedesaan. (Damanik, 2013:69)

Desa Kepuhsari terletak dibagian wilayah Manyaran, kabupaten
Wonogiri yang memiliki luas 1.556, 3445 Ha. Jarak dari ibu kota
kabupaten ke desa Kepuhsari kurang lebih 30km. Desa Kepuhsari dikenal
sebagai kampung wayang dengan potensi wisatanya berada pada wisata
seni tatah sungging wayang kulit atau seni pembuatan wayang kulit
(kusmin, 2020: 17).

Retno Lawiyani selaku pengelola desa wisata mengatakan

“Kampung Wayang” Kepuhsari ini telah berdiri sejak 2011, kemudian
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diresmikan pada tanggal 29 November 2014. Bertujuan untuk menjaga
eksistensi keberadaan wayang kulit di desa Kepuhsari, masyarakat
menjadikan pagelaran wayang kulit sebagai hiburan untuk acara kampung
atau hajatan. Ciri khas ini menjadikan desa Kepuhsari sebagai kampung
wayang untuk potensi wisata. Seni tatah sungging menjadi kegiatan para
wisatawan yang berukunjung untuk belajar tentang cara bagaimana
membuat wayang kulit. Seni tatah sungging wayang kulit oleh masyarakat
yang ada di desa wisata Kepuhsari menjadikan seni tatah sungging wayang
kulit sebagai warisan yang diturunkan secara turun temurun dari leluhur.

Desa wisata ‘Kampung Wayang’ juga ikut berperan dalam melestarikan

budaya kesenian wayang kulit sebagai warisan budaya bangsa.

sehingga dapat memperkenalkan—képada masyarakat tentang desa wisata

‘Kampung Wayang’ Kepuhsari.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana praktik pemasaran Desa Wisata “Kampung Wayang”,
Kepuhsari, Manyaran, Kabupaten Wonogiri?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yaitu mendiskripsikan bagaimana

praktik pemasaran yang dilakukan Desa Wisata Kampung Wayang,
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Kepuhsari, Manyaran, Kabupaten Wonogiri dalam mengembangkan desa
wisata tersebut.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa dapat mengetahui tentang praktik pemasaran yang
dilakukan di Desa Wisata “Kampung Wayang”, Kepuhsari, Manyaran,
Kabupaten Wonogiri.
2. Bagi Desa Wisata
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi yang
berkaitan dengan pemasaran, pariwisata dan budaya. Khususnya untuk

pemasaran pada desa wisata.

3. Bagi Masyarakat
Penelitian infrdifa
pa  diskripsi  praktik

esa wisata ‘Kampung

an kualitatif. Metode

[ ' berlandaskan pada filsafat

postpositivisme (Sugiyono, 527 7-9). Penelitian kualitatif memiliki
tujuan untuk memahami realitas sosial dengan melihat dunia dari apa
adanya dan melihat berbagai macam masalah kualitatif melalui tahapan
dalam penelitian. Penelitian kualitatif memberikan penjelasan dengan
mendeskripsikan situasi yang kompleks tentang hubungan peristiwa
dengan makna, terutama menurut persepsi partisipan (Sidig, 2019: 23).
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif merupakan metode penelitian yang menjelaskan hasil dari suatu
penelitian. Penelitian deskriptif bertujuan memberikan deskripsi,
penjelasan dan memberikan validasi tentang fenomena yang diteliti pada

saat itu. (Ramdhan, 2021: 7-8). Deskriptif kualitatif mengumpulkan data
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dengan kata-kata atau dengan gambar yang mempunyai makna dan dapat
memicu timbulnya pemahaman yang nyata daripada hanya sekedar angka
atau frekuensi. Penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif
menekankan deskripsi kalimat dengan rinci, lengkap dan mendalam
tentang gambaran situasi yang sebenarnya untuk mendukung penyajian
data. (Nugrahani, 2014: 96)

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif
karena penelitian ini mencoba untuk menemukan permasalahan
dipemasaran desa wisata ‘Kampung Wayang’ Kepuhsari dan
mendiskripsikan untuk dianalisis secara mendalam. Pendekatan ini

dilakukan dengan pengelola desa wisata ‘Kampung Wayang’ Kepuhsari.

data kunjungan
selanjutnya da3
menerus. Pada

metode yaitu

dan pencatatan, namun kegiatan

observasi dapat memudahkan untuk mendapatkan informasi
yang lebih. (Hasanah, 2017: 21). Observasi didefinisikan
sebagai suatu kegiatan mencari data yang digunakan untuk
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Inti dari
observasi adalah adanya perilaku yang dicapai dengan
tujuan tertentu. Tujuan observasi adalah mendeskripsikan
lingkuan yang diamati, aktivitas yang dilakukan, individu
atau kelompok yang terlibat di lingkungan tersebut dengan
aktivitas dan perilaku yang dimunculkan, serta makna

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



kejadian dari perspektif individu yang terlibat. (Sidiq,
2019:63)

Penelitian dilakukan dengan datang langsung ke
lokasi penelitian yaitu Desa Wisata “Kampung Wayang”
Kepuhsari, guna mendapatkan data yang diperlukan untuk
penelitian ini antara lain, kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat, pengunjung dan pemasaran yang dilakukan di
desa wisata tersebut. Hasil observasi tersebut dapat
diperoleh guna mendapatkan data yang lebih jelas tentang
berbagai permasalahan yang berada di lapangan dan

petunjuk cara menyelesaikannya.

adalah  teknik

I | menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang it dengan penelitian dengan
wawancara secara terstruktur setiap responden diberi
pertanyaan yang sama, dan penelti mencatatatnya.
Pengumpulan data menggunakan alat bantu seperti tape
recorder, gambar, brosur dan material lain yang dapat
membantu pelaksanaan wawancara. (Sidig, 2019: 63)

Wawancara penelitian ini menggunakan wawancara
untuk mengumpulkan data. Wawancara dilakukan terhadap
pihak:

a. Wijono jabatan seketaris desa Kepuhsari

b. Giriyanto jabatan Ketua Pokdarwis
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C. Retno Lawiyani jabatan pengelola desa

wisata

d. Sutar seniman tatah sungging wayang kulit

e. Dwi Sunarjo seniman tatah sungging wayang
kulit

f. Tiwi pengunjung desa wisata ‘Kampung

Wayang’ Kepuhsari
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data
yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian.
Dokumen dibedakan menjadi dua yaitu, dokumen resmi dan
dokumen tidak resfi

Data sekunder be ber dari tulisan, buku, jurnal, tesis,
disertasi dan dokumen. (Arikunto, 2013: 272). Dokumentasi

digunakan untuk menjadi alat penjelas dan konfirmasi atas
data yang didapat melalui hasil observasi di desa wisata
‘Kampung Wayang’ Kepuhsari, buku dan jurnal yang
berkaitan dengan pemasaran desa wisata.
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